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Abstrak
 

Partai politik bukan menjadi satu – satunya kekuatan politik untuk dapat memenangkan Pilkada. Dibutuhkan

kekuatan tambahan seperti jaringan politik organisasi masyarakat sipil. Seperti halnya di Jawa Timur, sejak

keikutsertaan Khofifah Indar Parawansa pertama kali di Pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun 2008,

Khofifah sebagai ketua umum Muslimat NU menjadikan Muslimat NU sebagai salah satu kekuatan

politiknya. Jaringan Muslimat NU yang mengakar di Jawa Timur dianggap sebagai modal penting untuk

membantu Khofifah memenangkan Pemilihan Gubernur Jawa Timur. Dalam melihat bagaimana Khofifah

menggunakan jaringan politik Muslimat NU dan menjadikannya sebagai tim sukses, penulis menggunakan

teori jaringan politik dari Knoke (1990). Selain itu, penelitian ini juga akan menggunakan teori patronase

dari Aspinall dan Sukmajati (2015) untuk melihat proses pendistribusian sumber daya dari Khofifah kepada

pemilih melalui jaringan politik Muslimat NU. Dengan menggunakan metode kualitatif, penelitian ini

berargumen bahwa kemenangan Khofifah di Pemilihan Gubernur Jawa Timur tahun 2018 tidak terlepas dari

adanya penggunaan jaringan politik Muslimat NU

......Political parties are not the only one political power to win elections. It is needed civil society as a

success team. In East Java, since Khofifah Indar Parawansa's first participation in the East Java

Gubernatorial Election in 2008, Khofifah as the general chairman of Muslimat NU has made Muslimat NU

one of its political forces. The Muslimat NU network which has roots in East Java is considered an

important asset to help Khofifah win the East Java Gubernatorial Election. In seeing how Khofifah uses the

Muslimat NU political network and makes it a successful team, the author uses Knoke's (1990) political

network theory. In addition, this study will also use the patronage theory from Aspinall and Sukmajati

(2015) to see the process of distributing resources from Khofifah to voters through the Muslimat NU

political network. By using qualitative methods, this study argues that Khofifah's victory in the 2018 East

Java Gubernatorial Election was inseparable from the use of the Muslimat NU political network.
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